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CONTOH SAMPUL 

Latar Belakang 

 
Kebutuhan listrik diwilayah kepulauan Raja Ampat saat ini masih disuplai dengan 

Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) dengan kapasitas 2.500 KVa yang masih 

menggunakan bahan bakar fosil. Tingginya beban konsumsi listrik di wilayah Raja Ampat belum 

mampu sepenuhnya diakomodir oleh PLTD Waisai, kondisi ini mengakibatkan masih rutinya 

pemadaman dilakukan oleh PLN. Perairan Raja Ampat merupakan surga bagi terumbu karang 

dan berbagai jenis ikan yang menjadi daya tarik wisatawan dari seluruh dunia. Kondisi perairan 

Raja Ampat ideal bagi ikan untuk hidup dan berkembang biak, sehingga sangat baik untuk 

melakukan budidaya ikan diperairan tersebut. 

 

Offshore wind turbine telah diaplikasikan diberbagai negara sebagai salah pembangkit 

listrik yang ramah lingkungan, namun tingginya investasi awal pembangunan offshore wind 

turbine membuat banyak negara berkembang seperti Indonesia kesulitan untuk melakukan 

pembiayaan. Dengan melakukan integrasi keramba jaring apung, turbin angin, dan ekowisata 

dalam  satu  sistem,  memberikan  pendapataan  dari  tiga  sumber  yakni  selain  menghasilkan 

energi listrik, sistem ini dapat memberikan produksi ikan, serta sebagai wahana wisata rumah 

makan terapung yang memberikan penawaran menarik bagi investor swasta. 

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti merancang keramba jaring apung, turbin 

angin, dan ekowisata terintegrasi dalam satu sistem yang memberikan keutungan lebih 

dibandingkan kermba jarring apung konvensional. 

 
Kebaruan 

Pada penenelitian ini integrasi dari keramba jarring apung, turbin angin, dan ekowisata 

merupakan hal baru, selain itu pemilihan Raja Ampat sebagai rencana lokasi instalasi  belum 

pernah dilakukan 

 
Tujuan 

 

 
 

Penelitian ini bertujuan merancang keramba jaring apung, turbin angin, dan ekowisata
 

terintegrasi dalam satu sistem yang memberikan keutungan lebih dibandingkan kermba jarring 
 

apung konvensional. 

 
 

Manfaat 
 

Penelitian ini bermanfaat untuk pemerintah kabupaten Raja Ampat sebagai salah satu 

solusi untuk memenuhi kebutuhan listrik daerah.
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Tantangan untuk desain keramba ikan lepas pantai 
 

Dari sudut pandang teknologi, ada ketidaksepakatan di antara para ahli mengenai pembenaran untuk 

mengambil budidaya lepas pantai(McElwee, 1996). Pengembangan budidaya lepas pantai yang 

sukses bergantung pada solusi teknologi yang realistis dan hemat biaya untuk mengatasi kondisi laut 

terbuka, termasuk arus, gelombang besar, gelombang, kedalaman dasar laut, dan masalah seperti rute 

pelayaran, rute migrasi mamalia laut, dll.(Wheeler, 1987). Mengatasi tantangan ini umumnya 

mungkin, tetapi biayanya mungkin menjadi penghalang dan, oleh karena itu, membuat operasi tidak 

berkelanjutan(Posadas & Bridger, 2003; Rubino, 2008; Troell et al., 2009; Wheeler, 1987). 

Eksperimental, percontohan dan juga akhir-akhir ini operasi skala besar, bagaimanapun, telah 

menunjukkan kelayakan teknis dan ekonomi dari sistem budidaya ikan dan kerang lepas pantai (Bela 

H Buck et al., 2010; Bela Hieronymus Buck, 2007; Langan & Horton, 2003; Olsen et al., 2005; Upton 

et al., 2007).  

Desain dan tingkat otomatisasi dapat bervariasi, tetapi, dengan pengecualian sistem bendungan 

tertutup terapung(Fredriksson et al., 2008; Partridge et al., 2006), sebagian besar keramba jaring ikan 

dioperasikan sebagai sistem penangkap jaring aliran-melalui. Namun demikian, ada saran inovatif 

untuk sistem budidaya lepas pantai bendungan tertutup, seperti keramba super besar dengan platform 

berawak atau wadah tertutup besar, termasuk dalam desain kapal(Myrseth, 2017). 

Sistem lepas pantai harus mampu menahan gelombang, arus, dan badai yang terus menerus, dan harus 

membutuhkan perawatan minimal (kebanyakan rutinitas otomatis) sehingga tidak memerlukan 

perawatan konstan oleh personel(Bela H. Buck et al., 2018). Karena masih banyak ketidakpastian 

sehubungan dengan pemilihan lokasi dan desain teknis; hanya ada beberapa sistem tambat lepas pantai 

yang hemat biaya dan andal. Gerakan orbit yang disebabkan oleh gaya laut (Bela Hieronymus Buck 

& Buchholz, 2004, 2005; Holthuijsen, 2010) mungkin merupakan faktor kritis yang perlu 

diperhitungkan dalam desain sistem ini. Teknik budidaya umumnya mengharuskan spesies ekstraktif 

yang terkandung dalam jaring/kaus kaki atau terjalin, atau diikat, ke tali (Bela Hieronymus Buck & 

Buchholz, 2004; Chopin et al., 2004). Kondisi hidrodinamika yang kuat di banyak lokasi lepas pantai 

dapat menghalangi budidaya spesies tanpa metode penempelan yang tepat. Sebagai contoh, mengikuti 

(Bela Hieronymus Buck & Buchholz, 2004), budidaya tali pada rumput laut (S. latissima), termasuk 

konstruksi longline, tangga dan grid, semuanya tidak cocok untuk kondisi terbuka. Namun, desain 

cincin terbukti berhasil, karena perangkat tambat satu titiknya memungkinkan pergerakan terbatas 

(rotasi dan perendaman) seluruh sistem sambil tetap menyediakan cukup sinar matahari untuk 

mendukung fotosintesis. 

Sistem lain untuk budidaya Laminarian lepas pantai diuji di Belanda dan Swedia (Bela H Buck et al., 

2017). Salah satu percobaan pertama untuk membudidayakan rumput laut di Laut Utara, di lepas 

pantai Belanda di dalam lokasi ladang angin, dilakukan oleh Ecofys dan Hortimare pada tahun 2012 
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(Bela H Buck et al., 2017). Sistem ini terdiri dari satu set kabel baja yang dilengkapi dengan jangkar 

dan pelampung apung, dikencangkan 2 m di bawah permukaan air dan menutupi bidang seluas 20 × 

20 m (400 m2). Jaring horizontal dengan sporofit rumput laut dipasang di antara kabel-kabel ini.  

Energi terbarukan adalah energi yang dihasilkan dari proses alam yang terus menerus diisi 

ulang yang meliputi sinar matahari, panas bumi, angin, pasang surut, air dan berbagai bentuk 

biomassa. Jadi penggunaan energi terbarukan dalam budidaya mengurangi biaya produksi dan 

meningkatkan keberlanjutan(Antony et al., 2019) Ada banyak cara dalam budidaya untuk penggunaan 

sumber energi terbarukan ini seperti energi angin dan solar. 

 

Kesenjangan penelitian pengembangan keramba ikan lepas pantai baru-baru ini 

Banyak proyek keramba ikan lepas pantai yang sedang berjalan menggunakan platform semi-

submersible dan sistem jaringan terbuka. Karena platform semi-submersible telah banyak digunakan 

untuk industri minyak dan gas, wajar untuk mempertimbangkan untuk memodifikasinya untuk 

budidaya ikan lepas pantai. Namun, semi-submersible platform dengan sistem jaring terbuka tidak 

sepenuhnya melindungi ikan atau menjamin pertumbuhan ikan saat lokasi tersebut terkena gelombang 

energik tinggi dalam operasi normal. Oleh karena itu, masih diinginkan untuk memiliki ketenangan 

kondisi laut untuk memastikan pertumbuhan ikan di lokasi lepas pantai. Persyaratan ini menimbulkan 

persyaratan ketat pada pemilihan lokasi lepas pantai yang sesuai yang menghambat kematangan teknis 

budidaya ikan lepas pantai. Terlepas dari kendala yang disebutkan di atas, keramba ikan skala besar 

semi-submersible memiliki masalah terkait dengan gaya tegangan tambat yang berlebihan di jalur 

angin (angin dan gelombang hulu) yang dapat mengakibatkan kegagalan potensial dari sistem 

tambat(Zhao et al., 2019). Selain itu, Dannheim et al. (Dannheim et al., 2020) menyelidiki bukti 

sensitivitas bentik yang terputus oleh skor jangkar, perubahan hidrodinamik, kebisingan atau getaran 

dengan penyebaran skala besar platform apung lepas pantai. Chu et al.  (Chu & Wang, 2020) 

melakukan pengembangan desain keramba jaring apung yang terintegrasi denggan offshore spar wind 

turbine, namun dalam penelitian ini tidak dikombinasikan dengan fungsi ekowisata. Chu et al.   (Chu 

& Wang, 2020) dalam penelitianya menggunakan program Ansys Aqwa untuk memodelkan mooring 

analysis dan Analisa hidrodinamika dari unit kombinasi keramba jaring apung dan offshore spar wind 

turbine. 
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    Waktu dan Tempat 

Rancangan  kegiatan  penelitian  ini  akan  dilakukan  pada  bulan  April  2022  sampai dengan 

Desember 2022 dab dilaksanakan di Politeknik KP Sorong. 

 

Penelitian ini merupakan bagian dari Penelitian Offshore Cage Aquaculture Wilayah Indonesia 

Timur  pusat kajian desain kapal yang memiliki road map penelitian hingga 2025. 

 

 

Prosedur Penelitian dan Analisa data 

Metode dalam penelitian kali ini meliputi pembuatan model tiga dimensi keramba 

jaring apung, turbin angin, dan ekowisata terintegrasi menggunakan perangkat lunak 

SolidWorks, pemodelan mooring analysis dan  ana l i s a  h id rod inamika menggunakan 

software Ansys Aqwa,   dilanjutkan analisa kekuatan struktur menggunakan   metode elemen 

hingga dengan software Ansys Mechanical. 
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